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ABSTRAK
Nama Penyusun : Eti Rahayu Putri
NIM : 10700113143
Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap
Nilai Tukar Rupiah Tahun 2006-2015
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 3 variabel
makro ekonomi tehadap nilai tukar rupiah. Skripsi ini berjudul “Analisis Pengaruh
Variabel Makro Ekonomi terhadap Nilai Tukar Rupiah Tahun 2006-2015”.
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder berupa runtun waktu (time series) dengan periode waktu
10 tahun (2006-2015) jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang sudah diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis regresi
linear dengan model semilog (log-lin). Sumber data yang digunakan berasal dari
berbagai sumber, antara lain Statistik Indonesia pada website Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan dan sumber
lain sesuai kebutuhan peneliti. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
Aplikasi SPSS 21.
Hasil analisis regresi linear dengan model semilog (log-lin) menunjukkan
bahwa variabel inflasi berpengaruh positif terhadap nilai tukar rupiah, variabel suku
bunga berpengaruh negatif terhadap nilai tukar rupiah, variabel pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negatif terhadap nilai tukar rupiah dan ketiga variabel
independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen.
Kata Kunci : Kurs, Inflasi, Suku bunga dan Pertumbuhan Ekonomi
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Globalisasi dalam bidang ekonomi, menyebabkan berkembangnya sistem
perekonomian kearah yang lebih terbuka antar negara. Perekonomian terbuka
membawa suatu dampak ekonomis yaitu terjadinya perdagangan internasional antar
negara-negara di dunia. Perbedaan nilai tukar mata uang suatu negara (kurs) pada
prinsipnya ditentukan oleh besarnya permintaan dan penawaran mata uang tersebut.1
Transaksi ekspor, impor, jasa dan aliran dana modal dari satu negara ke negara lain
memerlukan pasaran valuta asing, yaitu pasar yang melakukan pertukaran (jual beli)
diantara satu mata uang dengan mata uang lainnya.
Perintah bagi ummat Islam untuk melakukan perdagangan internasional
sendiri terkandung dalam Qur’an Surah ke-62 (Al-Jumu’ah) ayat 10, Allah Swt.
berfirman :
                        
  
Terjemahnya:
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.”2
1Eko Budi Santoso. Analisis Fluktuasi Kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika Tahun 2003.1-
2005.12. Universitas Muhammadiyah Surakarta 2007, h. 90.
2Departemen Agama RI. Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an dan Terjemahannya (CV. Penerbit JART,
2005), h. 40
2Apabila diperhatikan secara saksama, ada dua hal penting yang harus kita
cermati, yaitu (i) fantasyiruu fi al-ard (bertebaranlah di muka bumi) dan (ii)
wabtaghu min fadl Allah (carilah karunia/rezeki Allah). Dari ayat tersebut terdapat
perintah Allah Swt. agar ummat Islam segera bertebaran di muka bumi untuk
melakukan aktivitas perdagangan setelah shalat fardhu selesai ditunaikan. Ternyata
Allah Swt. tidak membatasinya hanya sekedar di dalam negeri saja, tetapi kita
diperintahkan untuk fi al-ard atau go internasional dalam mencari rezeki Allah.
Artinya dalam melakukan perdagangan kita harus menembus pasar internasional.
Penentuan sistem nilai tukar merupakan suatu hal penting bagi perekonomian
suatu negara karena hal tersebut merupakan suatu alat yang  dapat digunakan untuk
mendorong perekonomian di suatu negara dari gejolak perekonomian global.
Penentuan sistem nilai tukar didasarkan atas beberapa pertimbangan yakni
keterbukaan perekonomian suatu negara terhadap perekonomian internasional,
tingkat kemandirian suatu negara dalam mengatur kebijakan ekonomi nasionalnya
dan aktivitas perekonomian suatu negara. Selain itu nilai tukar (kurs) memiliki
peranan  dalam  memperlancar  transaksi ekonomi antar negara. Sejalan dengan
fungsinya tersebut, kebijakan nilai tukar juga digunakan oleh suatu negara sebagai
salah satu kebijakan ekonominya. Pertumbuhan nilai mata uang yang stabil
menunjukan bahwa negara tersebut memiliki kondisi ekonomi yang relatif baik atau
stabil.3
3Salvatore Dominick. Internasional Economi, Rajawali Pers, Jakarta 1997, h. 76
3Perkembangan nilai tukar rupiah atau permintaan dan penawaran selalu
mengalami fluktuasi. Fluktuasi permintaan dan penawaran valas akan berdampak
pada perekonomian suatu negara. Pengaruh fluktuasi permintaan dan penawaran
valas akan semakin besar jika suatu negara menganut sistem perekonomian terbuka
termasuk Indonesia, dimana perdagangan bebas yaitu aktivitas ekspor dan impor akan
sering terjadi.
Bank Indonesia selaku otoritas moneter mempunyai tugas untuk menjaga
stabilitas nilai tukar rupiah sesuai dengan UU Nomor: 23 tahun 1999 tentang tugas
Bank  Indonesia untuk menjaga dan memelihara stabilitas nilai tukar rupiah. Secara
teoritis, stabilitas rupiah mempunyai makna ganda, yaitu stabilitas nilai tukar  rupiah
terhadap harga barang dan jasa (inflasi) dan stabilitas nilai rupiah terhadap mata uang
negara lain (nilai tukar atau kurs rupiah).
Suatu negara didefinisikan mengalami krisis mata uang apabila nilai tukarnya
mengalami perubahan yang besar dan pada umumnya ditandai dengan adanya
perubahan kebijakan sistem penetapan nilai tukar. Pengalaman beberapa Negara Asia,
termasuk Indonesia, pada tahun 1997-1998 menunjukan bahwa krisis nilai tukar
mengakibatkan kontraksi ekonomi yang  parah di negara-negara yang mengalami
krisis. Belajar dari pengalaman tersebut, pengendalian stabilitas nilai tukar bersama-
sama dengan menjaga stabilitas  ekonomi makro merupakan faktor penting dalam
menjaga kesinambungan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Terdapat dua fenomena yang membentuk kurs atau nilai tukar. Pertama adalah
perdagangan luar negeri (ekspor-impor) dan kedua adalah jual beli mata uang itu
4sendiri dengan motif spekulasi. Penelitian ini menggunakan perspektif yang pertama
yaitu fenomena yang membentuk kurs melalui perdagangan luar negeri (ekspor-
impor). Perspektif ini diambil karena untuk membuktikan perspektif yang kedua
bahwa yang membentuk kurs atau nilai tukar adalah melalui jual beli mata uang itu
sendiri dalam motif spekulasi.
Nilai tukar merupakan indikator ekonomi sangat penting karena memiliki
nilai yang strategis dalam perekonomian. Pergerakan nilai tukar berpengaruh luas
terhadap berbagai aspek perekonomian, termasuk perkembangan harga (inflasi),
pertumbuhan ekonomi, kinerja ekspor-impor, tingkat suku bunga dan neraca
perdagangan.
Fluktuasi nilai tukar dapat mempengaruhi atupun di pengaruhi oleh laju inflasi
ataupun kinerja perdagangan internasional atau ekspor dan impor. Neraca
perdagangan adalah salah satu gambaran dari penawaran dan permintaan terhadap
mata uang asing untuk membiayai ekspor dan impor barang. Kenaikan penawaran
valuta asing terjadi apabila volume ekspor barang meningkat.
Selain berpengaruh luas, pergerakan nilai tukar juga bagaikan pedang bermata
dua, misalnya pada saat terjadi depresiasi pihak eksportir akan diuntungkan karena
harga relatif produk ekspor Indonesia menjadi lebih murah. Sebaliknya depresiasi
rupiah merugikan pihak importir karena akan meningkatkan biaya impor. Depresiasi
juga meningkatkan tekanan inflasi dimana apabila inflasi meningkat cukup signifikan
akan berdampak negatif bagi seluruh aspek-aspek perekonomian termasuk tingkat
suku bunga, pendapatan nasional dan ekspor-impor.
5Indonesia sebagai penganut sistem perekonomian terbuka dengan sistem nilai
tukar mengambang juga menghadapi masalah di atas, terlebih saat rupiah bergerak
sangat fluktuatif seperti yang terjadi pada triwulan terakhir tahun 2009 setelah krisis
keuangan global. Pada saat itu posisi nilai tukar merosot tajam hingga mencapai level
Rp 10.398,35/USD. Hal ini berdampak negatif pada pasar keuangan domestik dan
perekonomian secara keseluruhan.
Penerapan sistem devisa bebas dan ditambah dengan penerapan sistem nilai
tukar mengambang (free floating) di Indonesia sejak tahun 1997, menyebabkan
pergerakan nilai tukar di pasar menjadi sangat rentan oleh pengaruh faktor-faktor
ekonomi dengan non-ekonomi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi  pergerakan
nilai tukar. yaitu: faktor fundamental, faktor teknis, dan sentimen pasar. Faktor
fundamental berkaitan dengan indikator-indikator ekonomi seperti inflasi, tingkat
suku bunga, ekspor-impor, pertumbuhan ekonomi dan neraca perdagangan. Faktor
teknis berkaitan dengan kondisi penawaran dan permintaan devisa pada saat-saat
tertentu. Apabila ada kelebihan permintaan, sementara penawaran tetap, harga valas
akan naik dan apabila ada kelebihan penawaran, sementara permintaan tetap, harga
valas akan turun. Sentimen pasar lebih banyak disebabkan oleh rumor atau berita-
berita politik yang bersifat insidentil, yang dapat mendorong harga valas naik atau
turun secara tajam dalam jangka pendek.
Bagi para pelaku pasar internasional, fluktuasi kurs rupiah terhadap dolar
Amerika sangat penting untuk diamati karena memiliki pengaruh yang besar terhadap
perekonomian. Ketika kurs rupiah melemah terhadap dolar Amerika maka harga
6barang impor maupun barang yang menggunakan produk impor dalam produksinya
akan meningkat. Trend penurunan nilai mata uang bagi suatu negara tidak hanya akan
berimbas kepada kenaikan harga barang-barang impor, tetapi juga nilai hutang dalam
mata uang asing yang dimiliki oleh pemerintah ataupun swasta.
Jika pemerintah tidak segera membuat kebijakan untuk menahan penurunan
nilai tukar rupiah. Maka diperkirakan dengan tren penurunan nilai tukar rupiah yang
seperti ini, akan menyebabkan pemerintah Indonesia memiliki tambahan beban
hutang, hal ini tentunya hanya akan menjadi tambahan permasalahan bagi bangsa
Indonesia dimasa yang akan datang. Karena itu, dibutuhkan suatu kebijakan yang
tepat agar fluktuasi kurs rupiah dapat ditekan terutama dalam hal pelemahan rupiah
terhadap dolar Amerika.
Krisis nilai tukar tidak hanya menyebabkan kenaikan tingkat harga, tetapi juga
mengakibatkan kontraksi perekonomian yang cukup dalam. Melemahnya nilai tukar
mengakibatkan harga barang impor seperti bahan baku, barang modal dan barang
konsumsi menjadi lebih mahal. Kenaikan harga barang impor selanjutnya akan
mengakibatkan terjadinya kenaikan harga barang-barang di dalam negeri.
Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan nilai tukar rupiah dalam sepuluh tahun
terakhir. Pada tahun 2006-2007 fluktuasi kurs rupiah terhadap dolar Amerika
cenderung stabil. Hal ini diantaranya disebabkan oleh adanya tekanan yang
menyebabkan melemahnya nilai tukar riil rupiah dan disisi lain meningkatnya angka
inflasi, terutama pada tahun 2005 yang mencatat tingkat inflasi yang sangat tinggi.
7Selain itu melemahnya nilai tukar riil rupiah terhadap dolar AS telah menyebabkan
pemerintah meningkatkan tingkat suku bunga dalam negeri untuk mencegah
spekulasi valuta asing dan menjaga kestabilan nilai rupiah terhadap mata uang asing
secara keseluruhan.
Tabel 1.1
Perkembangan Kurs Tahun 2006-2015
Tahun Kurs (Rp/USD)
2006 9.166,51
2007 9.136,35
2008 9.679,55
2009 10.398,35
2010 9.084,55
2011 8.779,49
2012 9.380,39
2013 10.451,37
2014 11.878,30
2015 13.391,97
Sumber : Bank Indonesia,  (data diolah) Tahun 2017
Krisis global yang semakin dalam pada tahun 2008 telah memberi efek
depresiasi terhadap mata uang rupiah. Kurs rupiah melemah menjadi Rp.
9.679,55/USD. Sistem nilai tukar yang dianut oleh Indonesia adalah sistem floating
exchangerate atau sistem nilai tukar mengambang. Dengan sistem ini nilai tukar
rupiah menjadi bergantung pada supply dan demand di pasar. Akibat krisis global
terjadi keketatan likuiditas global, dengan demikian supply dollar relatif sangat
menurun. Hal inilah yang memberikan efek depresiasi terhadap rupiah. Krisis global
8di tahun 2008 juga memberi efek kepada nilai kurs pada tahun 2009 yang melemah
menjadi Rp10.398,35/USD.
Berbeda dengan tahun sebelumnya, nilai tukar rupiah dalam kurun tahun
2010-2012 bisa dijaga pada level Rp9.084,55/USD. Hal ini dikarenakan
meningkatnya arus modal masuk, seperti dari pasar saham dan obligasi, serta
pulihnya kondisi perekonomian global. Sejak tahun 2013 sampai tahun 2015, kurs
rupiah terus mengalami pelemahan yang cukup signifikan. Sebagian besar analis
menyebutkan bahwa pelemahan ini dipicu oleh kebijakan tapering (pengurangan
stimulus kebijakan Quantitative Easing) oleh Bank Sentral Amerika Serikat dan
defisit transaksi berjalan yang terjadi mulai tahun 2012.
Salah satu faktor yang memengaruhi fluktuasi kurs ialah inflasi. Inflasi
merupakan salah satu penyakit ekonomi yang tidak bisa diabaikan, kerana dapat
menimbulkan dampak yang sangat luas. Inflasi yang tinggi bisa menimbulkan
pertumbuhan ekonomi yang lambat dan pengangguran yang meningkat. Naiknya
harga barang  sama  artinya dengan turunnya nilai mata uang. Dengan demikian
inflasi dapat diartikan  sebagai penurunan nilai mata uang terhadap nilai barang dan
jasa secara umum.
Tabel 1.2 menunjukkan perkembangan tingkat inflasi di Indonesia tahun
2006-2015. Dalam sepuluh tahun terakhir tingkat inflasi mengalami peningkatan
terbesar pada 2008 sebesar 11,06 persen. Sementara tingkat inflasi terendah terjadi
pada 2009 yaitu sebesar 2,78 persen.
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Perkembangan Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 2006-2015
Tahun Inflasi (%)
2006 6,60
2007 6,59
2008 11,06
2009 2,78
2010 6,96
2011 3,79
2012 4,30
2013 8,38
2014 8,36
2015 3,35
Sumber : Badan Pusat Statistik, (data diolah) Tahun 2017
Selain tingkat inflasi, suku bunga juga dapat memengaruhi fluktuasi kurs.
Tingkat suku bunga merupakan salah satu instrument kebijakan moneter yang
dilaksanakan dengan cara menaikkan dan menurunkan tingkat suku bunga. Perubahan
suku bunga ini akan berpengaruh terhadap perubahan jumlah permintaan dan
penawaran uang di pasar domestic. Tingkat suku bunga yang  tinggi akan mendorong
masyarakat untuk menyimpan uang dibank dari pada berinvestasi. Bila suku bunga
relative tinggi pada suatu negara dibandingkan  dengan negara lain mengakibatkan
arus modal dari negara yang suku bunga  rendah ke negara suku bunga tinggi. Arus
modal ini akan berdampak pada peningkatan nilai tukar ke negara yang suku
bunganya tinggi.
Tabel 1.3
Perkembangan Tingkat Suku Bunga di Indonesia Tahun 2006-2015
Tahun Suku Bunga (%)
2006 11.75
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2007 8.50
2008 8.50
2009 7.00
2010 6.50
2011 6.50
2012 5.75
2013 6.25
2014 7.50
2015 7.50
Sumber :Bank Indonesia, (data diolah) Tahun 2017
Tabel 1.3 menunjukkan perkembangan tingkat suku Bunga di Indonesia tahun
2006-2015. Suku bunga tertinggi pada tahun 2006 sebesar 11,75 persen, sementara
suku bunga terendah pada tahun 2012 sebesar 5,75 persen. Perry Warjiyo, Deputi
Gubernur BI, mengatakan kenaikan BI Rate di butuhkan untuk menjangkar
ekspektasi inflasi.
Pertumbuhan ekonomi juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
fluktuasi kurs. Secara umum, pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai
peningkatan dalam kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang
dan jasa. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi lebih menunjuk pada perubahan
yang bersifat kuantitatif dan biayanya diukur dengan menggunakan data produk
domestik bruto (PDB) atau pendapatan output per kapita. Produk domestik bruto
(PDB) adalah total nilai pasar dari barang-barang akhir dan jasa-jasa yang dihasilkan
dalam suatu perekonomian selama kurun waktu tertentu (biasanya satu tahun).
Tingkat pertumbuhan ekonomi menunjukkan persentasi kenaikan pendapatan
nasional rill pada tahum sebelumnya.
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Tabel 1.4
Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2006-2015
Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%)
2006 5,50
2007 6,35
2008 6,01
2009 4,63
2010 6,22
2011 6,49
2012 6,26
2013 5,73
2014 5,06
2015 4,71
Sumber : Badan Pusat Statistik, (data diolah) Tahun 2017
Tabel 1.4 menunjukkan perkembangan tingkat pertumbuhan ekonomi di-
Indonesia tahun 2006-2015. Pertumbuhan ekonomi dalam sepuluh tahun terakhir
mengalami fluktuasi dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 5,7 persen pertahun.
Prestasi terbesar Indonesia terjadi pada 2011 dengan mencatatkan pertumbuhan
ekonomi sebesar 6,49 persen. Sementara pertumbuhan ekonomi terkecil tercatat pada
2009 sebesar 4,63 persen.
Nilai mata uang suatu negara dengan negara lainnya ini berubah (berfluktuasi)
setiap saat sesuai volume permintaan dan penawarannya. Rasulullah Saw bersabda:
 َﮭَﻧﻰ ِﺒﱠﻨﻟا َﺳ َو ِﮫْﯿَﻠَﻋ ُﮫﻠﻟا ﱠﻞَﺻ ُﻲ ﱠِﻻا ِﺐَھﱠﺬﻟِﺎﺑ ِﺐَھﱠﺬﻟاَو ِﺔ ﱠﻀِﻔْﻟﺎﺑ ِﺔ ﱠﻀِﻔْﻟا ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠ
 ِﺐَھﱠﺬﻟِﺎﺑ َﺔ ﱠﻀِﻔﻟاَو َ ﺎْﻨﺌِﺷ َﻒْﯿَﻛ ِﺔ ﱠﻀِﻔْﻟِﺎﺑ َﺐََھﺬﻟا َعَﺎﺘْﺒَﻧ َْنا َﺎﻧَﺮََﻣاَو ٍءاَﻮَِﺴﺑ ًءاَﻮَﺳ
 َﺎْﻨﺌِﺷ َﻒْﯿَﻛ
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Artinya:
Nabi Saw telah melarang menjual perak dengan perak dan emas dengan emas
kecuali sama. Serta memerintahkan kami untuk membeli emas dan perak sesuka
kami dan (membeli) perak dan emas sesuka kami (HR Al-Bukhari, Muslim, An-
Nasa’i).4
Hadis ini menjelaskan tentang diperbolehkan nilai tukar atau kurs serta tidak
bolehnya ada penambahan antara suatu barang yang sejenis (pertukaran emas dengan
emas atau perak dengan perak) karena kelebihan antara dua barang atau sejenis
tersebut merupakan riba al-fadl yang jelas-jelas dilarang oleh Islam.
Mengingat pergerakan nilai tukar rupiah yang tidak stabil dan dampak
negatifnya yang luas bagi perekonomian, upaya menjaga stabilitas nilai tukar rupiah
merupakan tantangan yang tidak mudah bagi Bank Indonesia ditengah perekonomian
yang sangat terbuka dengan sistem devisa bebas serta sistem nilai tukar mengambang.
Stabilitas rupiah menjadi stabilitas krusial terkait dengan pencapaian tingkat inflasi
mengingat dampak nilai tukar terhadap inflasi dan ekspektasi inflasi yang cukup
besar.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa
kestabilan nilai tukar dalam perekonomian sangat penting. Oleh sebab itu, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian, dengan judul judul penelitian Analisis
Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap Nilai Tukar Rupiah Tahun 2006-
2015.
B. Rumusan Masalah
4 An-Nabhani, Taqiyuddin, An-Nizam,(beirut: Darul Ummah), Cet VI, 2008
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Berdasarkan latar  belakang masalah penelitian,  penulis  mengidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1) Bagaimana pengaruh inflasi terhadap nilai tukar rupiah tahun 2006-2015 ?
2) Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga terhadap nilai tukar rupiah pada
tahun 2006 - 2015 ?
3) Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar rupiah pada
tahun 2006 - 2015?
4) Bagaimana pengaruh inflasi, tingkat suku bunga dan pertumbuhan ekonomi
secara simultan terhadap nilai tukar rupiah tahun 2006-2015 ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Inflasi terhadap nilai tukar rupiah
pada tahun 2006 - 2015.
2) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh suku bunga terhadap nilai tukar
rupiah pada tahun 2006 - 2015.
3) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
nilai tukar rupiah pada tahun 2006 - 2015.
4) Untuk mengetahui pengaruh inflasi, tingkat suku bunga dan pertumbuhan
ekonomi secara simultan terhadap nilai tukar rupiah tahun 2006-2015
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
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1) Memberikan tambahan sumber referensi bagi perpustakaan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, khususnya mengenai nilai tukar dan variabel
makro yang mempengaruhinya.
2) Menguji apakah teori yang digunakan sebagai landasan pembentukan model
dapat menjelaskan pergerakan nilai tukar rupiah.
3) Sebagai proses pembelajaran dan menambah wawasan bagi penulis dalam
hal menganalisa dan berfikir.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Nilai Tukar
Menurut Salvatore “Nilai tukar atau kurs adalah harga mata uang suatu negara
terhadap negara lain atau mata uang suatu negara dinyatakan dalam mata uang negara
lain”. Suatu kenaikan dalam kurs disebut depresiasi atau penurunan nilai mata uang
dalam negeri terhadap mata uang asing. Suatu penurunan dalam kurs disebut
apresiasi, atau kenaikan dalam nilai mata uang dalam negeri. Pada umumnya, kurs
ditentukan oleh perpotongan kurva permintaan pasar dan kurva penawaran dari mata
uang asing tersebut.1
Mankiw mengatakan, para ekonom membedakan kurs menjadi dua yaitu nilai
tukar nominal dan nilai tukar riil. Nilai tukar nominal adalah harga relatif dari mata
uang dua negara.2 Ketika orang-orang mengacu pada “kurs” di antara kedua  negara,
mereka biasanya mengartikan sebagai nilai tukar nominal.
Nilai tukar riil adalah harga relatif dari barang-barang diantara dua negara.
Nilai tukar riil menyatakan tingkat dimana kita bisa memperdagangkan barang-
barang dari suatu negara untuk barang-barang dari negara lain. Nilai tukar atau kurs
riil biasa disebut dengan term of trade.
1 Salvatore Dominick. Ekonomi Internasional Edisi Kelima Jilid 2, (Jakarta: Penerbit
Erlangga. 1997), h. 140.
2 Gregory N. Mankiw. Makroekonomi Edisi Keenam, (Jakarta:Erlangga. 2007), h. 128.
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Nilai tukar riil di antara kedua negara dihitung dari kurs nominal dan tingkat
harga di kedua negara. Jika nilai tukar riil tinggi, barang-barang luar negeri relatif
lebih murah, dan barang-barang domestik relatif lebih mahal. Jika nilai tukar riil
rendah, barang-barang luar negeri relatif lebih mahal, dan barang-barang domestik
relatif lebih murah.
Pada dasarnya daya saing perdagangan luar negeri ditentukan oleh dua hal,
yaitu kurs dan rasio harga kedua negara. Jika kurs (direct term) meningkat
(terdepresiasi), dengan asumsi rasio harga konstan, maka ada hubungan positif
dengan neraca perdagangan. Hal ini disebabkan kurs yang lebih tinggi akan
memberikan indikasi rendahnya harga produk Indonesia (domestik) relatif terhadap
asing, karena dengan dollar yang sama memberikan jumlah mata uang yang
bersangkutan yang lebih banyak. Sebaliknya dengan asumsi kurs tidak fluktuatif,
maka daya saing sangat ditentukan oleh kemampuan negara (domestik) atau otoritas
moneter dalam mengendalikan laju harga dengan berbagai instrumen yang menjadi
kewenangannya. Nilai tukar riil suatu negara akan berpengaruh pada kondisi
perekonomian makro suatu negara khususya dengan ekspor netto atau neraca
perdagangan.
Perubahan nilai tukar yang terjadi dapat menyebabkan peningkatan atau
menurunan nilai mata uang domestik terhadap mata uang asing yang diistilahkan
sebagai berikut:
1. Depresiasi adalah peningkatan harga mata uang asing di dalam negeri atau
menurunnya nilai mata uang domestik dikaitkan dengan mata uang asing,
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yang disebabkan karena mekanisme pasar. Istilah lain yang menunjukkan
penurunan nilai mata uang domestik terhadap mata uang asing adalah
devaluasi. Devaluasi adalah peningkatan harga mata uang asing di dalam
negeri atau menurunnya nilai mata uang domestik dikaitkan dengan mata uang
asing, yang dilakukan dengan sengaja oleh pemerintah melalui kebijakan
moneter.
2. Apresiasi adalah penurunan harga mata uang asing di dalam negeri atau
meningkatnya nilai mata uang domestik dikaitkan dengan mata uang asing.
Istilah lain yang menunjukkan peningkatan nilai mata uang domestik terhadap
mata uang asing adalah revaluasi. Revaluasi adalah penurunan harga mata
uang asing di dalam negeri atau meningkatnya nilai mata uang domestik
dikaitkan dengan mata uang asing yang dilakukan dengan sengaja oleh
pemerintah melalui kebijakkan moneter.3
Beberapa teori yang berkaitan denga nilai tukar atau kurs valuta asing yaitu:
1) Pendekatan Perdagangan atau Elastisitas
Menurut pendekatan ini, keseimbangan nilai tukar mata uang domestik suatu
negara terhadap mata uang asing ditentukan oleh keseimbangan nilai ekspor dan
impor negara tersebut. Misalnya jika nilai impor suatu negara melebihi nilai
ekspornya atau negara tersebut mengalami defisit neraca perdagangan, maka nilai
tukar atau harga valas akan naik sehingga mata uang domestik mengalami depresiasi.
3Wikipedia Bahasa Indonesia, https://id.wikipedia.org/wiki/ diakses pada 21 Juni 2017.
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Pendekatan ini sangat tergantung pada seberapa responsive (elastis) ekspor
dan impor terhadap perubahan harganya. Oleh karena itu, pendekatan ini juga disebut
dengan pendekatan elastisitas. Semakin elastis ekspor dan impor suatu negara
terhadap perubahan harganya, maka akan semakin cepat defisit neraca perdagangan
dapat diperbaiki dan semakin cepat pula nilai tukar yang dapat di sesuaikan.
Pendekatan perdagangan atau elastisitas ini menekankan bahwa nilai tukar
ditentukan oleh perdagangan atau aliran barang dan jasa. Aliran modal internasional
hanya sebagai faktor yang memberikan respon pasif terhadap ketidakseimbangan
perdagangan. Pendekatan perdagangan atau elastisitas ini lebih sesuai untuk
menerangkan penentuan nilai tukar dalam jangka panjang daripada dalam jangka
pendek.
2) Pendekatan Moneter (Monetary Approach)
Berlawanan dengan pendekatan perdagangan atau elastisitas, dimana nilai
tukar ditentukan oleh aliran dana dalam pasar valuta asing. Pendekatan moneter
menyatakan bahwa nilai tukar ditentukan dalam proses penyeimbangan permintaan
dan penawaran mata uang domestik di masing-masing negara.
Penawaran uang disetiap negara diasumsikan ditentukan secara independen
oleh otoritas moneter negara yang bersangkutan. Permintaan uang, sebaliknya
ditentukan oleh tingkat pendapatan riil, tingkat harga dan tingkat suku bunga.
Semakin tinggi pendapatan riil dan tingkat harga, maka akan semakin besar
permintaan akan uang karena semakin banyak transaksi yang dilakukan sehingga
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memerlukan uang lebih banyak dan semakin tinggi tingkat harga akan semakin besar
keinginan untuk berinvestasi sehingga semakin sedikit permintaan akan uang.
Misalnya pasar valuta asing berada dalam keseimbangan, kemudian
pemerintah menambah pasokan uang. Maka, dalam jangka panjang penambahan
pasokan uang ini akan menyebabkan harga barang-barang di dalam negeri naik dan
mata uang domestik terdepresiasi.
3) Teori Balance of Payment Approachs
Pendekatan ini mendasarkan  pada pendapatan bahwa nilai tukar valuta di-
tentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan terhadap valuta tersebut. Adapun
alat yang digunakan untuk mengukur kekuatan penawaran dan permintaan adalah
Balance of Payment. Dengan menggunakan Balance of Payment kita dapat melihat
aliran dana masuk dan keluar suatu negara. Dalam menggunakan pendekatan ini kita
harus berhati–hati melihat data yang ada pada Balance of payment karena tidak jarang
data yang tersaji disana memberikan gambaran yang biasa terhadap pergerakan mata
uang itu sendiri.
4) Teori purchasing power parity
Teori ini berusaha untuk menghubungkan  nilai tukar dengan daya beli valuta
tersebut terhadap barang dan jasa. Pendekatan ini menggunakan apa yang disebut
law of one price sebagai dasar. Dalam law of one price disebutkan bahwa dengan
asumsi terentu dua barang yang identik (sama dalam segala hal harusnya mempunyai
harga yang sama).
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B. Inflasi
1) Teori Kuantitas
Adalah suatu teori yang mengemukakan bahwa terjadinya inflasi itu
sebenarnya hanya di sebabkan oleh satu faktor yaitu jumlah uang yang beredar (JUB).
2) Teori Keynes
Teori Keynes mengenai inflasi didasarkan pada teori makronya. Menurut teori
Keynes inflasi terjadi karena suatu masyarakat ingin hidup diluar batas kemampuan
ekonominya.
3) Teori Strukturalis
Teori strukturalis adalah teori inflasi jangka panjang karena menyoroti sebab-
sebab inflasi yang berdasar dari kekakuan (inleksibilitas) struktur ekonomi suatu
negara. Menurut teori ini ada dua ketegaran (kekakuan) utama dalam perekonomian
negara sedang berkembang yang dapat menimbulkan inflasi yaitu : ketegaran suplay
bahan makanan dan barang-barang ekspor.
Inflasi merupakan kenaikan harga-harga umum yang berlaku dalam suatu
perekonomian dari satu periode ke periode lainnya. Sedangkan tingkat inflasi adalah
persentasi kenaikan harga-harga pada suatu tahun tertentu berbanding dengan tahun
sebelumnya.4 Naiknya harga barang sama artinya dengan turunnya nilai mata uang.
Dengan demikian inflasi dapat diartikan sebagai penurunan nilai mata uang terhadap
nilai barang dan jasa secara umum.
4Sadono Sukirno. Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers. 2012),
h. 27.
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Mankiw menjelaskan bahwa inflasi merupakan hal yang wajar, ada variasi
penting pada tingkat kenaikan harga.5 Tingkat harga keseluruhan dalam
perekonomian akan menyesuaikan diri agar jumlah uang yang beredar dan
permintaan menjadi seimbang. Ketika bank sentral meningkatkan jumlah uang yang
beredar, tingkat harga akan naik. Petumbuhan jumlah uang yang hebat akan
mengakibatkan terjadinya inflasi.
Berdasarkan kepada sumber atau penyebab kanaikan harga-harga yang
berlaku, inflasi biasanya dibedakan menjadi :
1. Inflasi Tarikan Permintaan (Demand Pull Inflation)
Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian berkembang dengan pesat.
Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan
selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi
mengeluarkan barang dan jasa. Pengeluaran yang berlebihan ini akan menimbulkan
inflasi. 6
Disamping dalam masa perekonomian berkembang pesat, inflasi tarikan
permintaan juga dapat berlaku pada masa perang atau ketidakstabilan politik yang
terus-menerus. Dalam masa seperti ini pemerintah berbelanja jauh melebihi pajak
yang dipungutnya. Untuk membiayai kelebihan pengeluaran tersebut pemerintah
terpaksa mencetak uang atau meminjam dari bank sentral. Pengeluaran pemerintah
yang berlebihan tersebut menyebabkan permintaan agregat akan melebihi
5Gregory N. Mankiw. Pengantar Ekonomi Makro, (Jakarta: Salemba Empat. 2006), h. 208
6Sadono Sukirno. Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers.2012),
h. 333.
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kemampuan ekonomi tersebut menyediakan barang dan jasa. Maka keadaan ini akan
mewujudkan inflasi.7
2. Inflasi Desakan Biaya (Cost Push Inflation)
Inflasi ini terutama berlaku dalam masa perekonomian berkembang dengan
pesat ketika tingkat pengangguran adalah sangat rendah. Apabila perusahaan-
perusahaan masih menghadapai permintaan yang bertambah, mereka akan berusaha
menaikkan produksi dengan cara memberikan gaji atau upah yang lebih tinggi kepada
pekerjanya dan mencari pekerja baru dengan tawaran pembayaran yang lebih tinggi
ini. Langkah ini mengakibatkan biaya produksi meningkat, yang akhirnya akan
menyebabkan kenaikan harga-harga berbagai barang.8
Pada tingkat kesempatan kerja yang tinggi perusahaan-perusahaan sangat
memerlukan tenaga kerja. Keadaan ini cenderung akan menyebabkan kenaikan upah
atau gaji karena: a). perusahaan-perusahaan akan berusaha mencegah perpindahan
tenaga kerja dengan menaikkan upah dan gaji, b). usaha untuk memperoleh pekerja
tambahan hanya akan berhasil apabila perusahaan-perusahaan menawarkan upah dan
gaji yang tinggi.9
Kenaikan upah akan menaikkan biaya, dan kenaikan biaya akan menaikkan
harga. Harga barang yang tinggi ini mendorong para pekerja menuntut kenaikan upah
7 Sadono Sukirno. Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers. 2012),
h. 334.
8Sadono Sukirno. Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers. 2012),
h. 335.
9Sadono Sukirno. Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers. 2012),
h. 335.
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lagi, maka biaya produksi akan semakin tinggi. Akibatnya, penawaran akan semakin
tinggi dan harga juga semakin tinggi.
3. Inflasi Diimpor
Inflasi dapat juga bersumber dari kenaikan harga-harga barang yang di impor.
Inflasi ini akan wujud apabila barang-barang impor yang mengalami kenaikan harga
mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan pengeluaran perusahaan-
perusahaan. Satu contoh yang nyata dalam hal ini adalah efek kenaikan harga minyak
pada tahun 1970an kepada perekonomian negara-negara barat dan negara-negara
pengimpor minyak lainnya. Minyak penting artinya dalam proses produksi barang-
barang industri. Maka kenaikan harga minyak tersebut menaikkan biaya prosuksi, dan
kenaikan biaya produksi mengakibatkan kenaikan harga-harga.10
Contoh lain yaitu keadaan dalam ekonomi Indonesia sesudah krisis ekonomi di
Asia pada tahun 1997. Pada tahun berikutnya pendapatan nasional Indonesia menurun
sebesar 13 persen, pengangguran mengalami kenaikan yang sangat nyata dan tingkat
inflasi mencapai lebih dari 70 persen.11 Hal ini terjadi sebagai akibat kemerosotan
nilai uang rupiah yang sangat besar dan ketidakstabilan politik yang ditimbulkan oleh
penurunan nilai mata uang yang drastis tersebut.
Ahli-ahli ekonomi menamakan masalah seperti ini dengan istilah stagflasi,
yaitu istilah yang bersumber dari kata “stagnation” dan “inflation”. Dengan
10Sadono Sukirno. Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers.
2012), h. 336.
11Sadono Sukirno. Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers.
2012), h. 336.
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demikian stagflasi menggambarkan keadaan di mana kegiatan ekonomi semakin
menurun, pengangguran semakin tinggi dan pada waktu yang sama proses kenaikan
harga-harga semakin bertambah cepat.
C. Suku Bunga
Menurut teori klasik, tingkat suku bunga merupakan teori permintaan
penawaran terhadap tabungan. Teori ini membahas tingkat suku bunga sebagai salah
satu faktor pengimbang antara permintaan dan penawaran daripada investable fund
yang bersumber dari tabungan.
Fungsinya yang menonjol dari uang dalam teori ekonomi klasik, adalah
sebagai alat pengukur nilai dalam melakukan transaksi, sebagai alat pertukaran untuk
memperlancar transaksi barang dan jasa, maupun sebagai alat penyelesaian hubungan
hutang-piutang yang menyangkut masa depan.
Menurut Karl dan Fair suku bunga adalah pembayaran bunga tahunan dari
suatu pinjaman dalam bentuk persentase dari pinjaman yang diperoleh dari jumlah
bunga yang diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman. Sedangkan, menurut
Sunariyah suku bunga adalah harga dari pinjaman. Suku bunga dinyatakan sebagai
persentase uang pokok perunit waktu. Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber
daya yang digunakan oleh debitur yang harus di bayarkan oleh kreditur.
D. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan pendapatan (PDB) tanpa
mengaitkannya dengan tingkat pertambahan penduduk. Pertumbuhan penduduk
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biasanya dikaitkan dengan tingkat pembangunan ekonomi, atau bahkan tidak jarang
dianggap hal yang sama.12
Secara singkat dapat dikatakan, pertumbuhan ekonomi merupakan suatu
proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang yang ditekankan pada tiga
aspek proses, output perkapita dan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah
suatu proses bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu waktu yang dinamis dari
suatu perekonomian yaitu melihat bagaimana perekonomian berkembang atau
berubah dari waktu ke waktu. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan kenaikan
output perkapita. Yang perlu diperhatikan adalah dari sisi output totalnya (GDP) dan
sisi jumlah penduduknya. Output perkapita adalah kenaikan output total dibagi
jumlah penduduk.13
Bagi negara sedang berkembang, campur tangan pemerintah dalam
perekonomian relatif besar. Pengeluaran pemerintah dapat mempengaruhi aktivitas
ekonomi pada umumnya, bukan saja karena pengeluaran ini dapat menciptakan
berbagai prasarana yang dibutuhkan dalam proses pembangunan, tetapi juga
merupakan salah satu komponen dari permintaan agregat yang kenaikannya akan
mendorong Produk Domestik Bruto (Gross Domestic Product, GDP).
Mankiw menyatakan bahwa produk domestik bruto sering dianggap sebagai
ukuran terbaik dari kinerja perekonomian. Ada dua cara untuk melihat GDP ini. Salah
satunya adalah dengan melihat GDP sebagai pendapatan total dari setiap setiap orang
12Wikipedia bahasa Indonesia, https://id.wikipedia.org/wiki/ diakses pada 18 Mei 2017.
13Boediono. Teori Pertumbuhan Ekonomi. (Yogyakarta : BPFE UGM. 1999), h. 104.
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di dalam perekonomian. Cara lain untuk melihat GDP adalah sebagai pengeluaran
total atas output barang dan jasa perekonomian.14 Pos pendapatan nasional membagi
GDP menjadi empat pokok pengeluaran, yaitu : konsumsi (C), investasi (I),
pembelian pemerintah (G), dan ekspor neto (NX). Dengan menggunakan simbol Y
untuk GDP, maka :
Y = C + I + G + NX
GDP adalah jumlah konsumsi, investasi, pembelian pemerintah, dan ekspor
neto. Konsumsi (consumption) terdiri dari barang dan jasa yang dibeli oleh rumah
tangga. Investasi (investment) terdiri dari barang-barang yang dibeli untuk
penggunaan masa depan. Pembelian pemerintah (government purchases) adalah
barang dan jasa yang dibeli oleh pemerintah. Sedangkan ekspor neto (net exports) itu
sendiri adalah nilai barang dan jasa yang diekspor ke negara lain dikurangi dengan
nilai barang dan jasa yang diimpor dari negara lain.
Sirojuzilam & Mahalli menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan
suatu gambaran mengenai dampak kebijaksanaan pemerintah yang dilaksanakan
khususnya dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan laju
pertumbuhan yang dibentuk dari berbagai macam sektor ekonomi yang secara tidak
langsung menggambarkan tingkat pertumbuhan ekonomi yang terjadi. Pertumbuhan
14Gregory N. Mankiw. Makroekonomi, Edisi Kelima. (Jakarta:Penerbit Erlangga. 2007), h. 16.
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ekonomi merupakan ukuran keberhasilan pembangunan, dan hasil pertumbuhan
ekonomi akan dapat pula dinikmati oleh masyarakat sampai lapisan paling bawah.15
Pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan output riil suatu perekonomian
yang diukur dengan peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB riil) atau dapat pula
diukur dengan pendapatan perkapita sepanjang waktu, baik dengan metode
pengeluaran maupun metode pemasukan. Menurut Schumpeter, pertumbuhan
ekonomi adalah perubahan jangka panjang secara perlahan dan mantap yang terjadi
melalui kenaikan tabungan dan penduduk.16
Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat meningkat.
Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi
dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya, kemampuan suatu negara
untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang meningkat
ini disebabkan karena faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam
jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang modal. Teknologi
yang digunakan berkembang. Disamping itu, tenaga kerja bertambah sebagai akibat
perkembangan penduduk dan pengalaman kerja dan pendidikan menambah
keterampilan.17
15 Sirojuzilam dan Kasyful Mahalli. Regional: Pembangunan, Perencanaan, dan Ekonomi.
(Medan:USU Press. 2010), h. 10.
16 Jhingan. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada.
2001), h. 4.
17 Sadono Sukirno. Ekonomi Pembangunan. Edisi Kedua, (Jakarta : Penerbit Kencana. 2006),
h. 42
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Di dalam proses pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh 2 macam faktor
yaitu faktor ekonomi dan faktor non ekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara
tergantung pada sumber alamnya, sumber daya manusia, modal dan teknologi yang
disebut faktor ekonomi. Tetapi pertumbuhan ekonomi tidak mungkin terjadi selama
lembaga sosial, keadaan politik dan nilai moral dalam suatu bangsa tidak menunjang
yang disebut faktor non ekonomi.18
E. Hubungan Antar Variabel
1) Pengaruh Inflasi terhadap Nilai Tukar
Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga barang dan jasa pada umumnya
yang berlangsung secara terus menerus. Jika inflasi meningkat maka harga barang di
dalam negeri mengalami kenaikan. Naiknya harga barang sama artinya dengan
turunnya nilai mata uang. Dengan demikian inflasi dapat diartikan sebagai penurunan
nilai mata uang terhadap nilai barang dan jasa secara umum.
Pada dasarnya kenaikan tingkat inflasi menunjukkan pertumbuhan
perekonomian, namun dalam jangka panjang tingkat inflasi yang tinggi dapat
memberikan dampak yang buruk. Tingginya tingkat inflasi menyebabkan harga
barang domestik relatif lebih mahal dibanding dengan harga barang impor. Harga
yang lebih mahal menyebabkan turunya daya saing barang domestik di pasar
internasional. Dengan adanya fenomena tersebut masyarakat cenderung untuk
18Jhingan. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada.
2001), h. 5.
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membeli barang impor yang harganya relatif lebih murah. Hal ini berdampak pada
turunnya nilai ekspor dan naiknya nilai impor.
Transaksi terhadap barang dan  jasa impor membutuhkan konversi mata uang
domestik menjadi mata uang asing. Meningkatnya permintaan mata uang asing
cenderung melemahkan mata uang domestik. Dengan kata lain, kenaikan harga yang
menyebabkan kenaikan tingkat inflasi cenderung menurunkan daya saing dan
melemahkan nilai mata uang domestik.
Pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar mata uang asing dapat dijelaskan
dengan teori purchasing power parity (PPP) atau paritas daya beli. Teori ini
diperkenalkan oleh Gustav Cassel setelah perang dunia I. Berdasarkan teori PPP
relatif dapat diketahui bahwa nilai tukar mata uang akan berubah untuk
mempertahankan daya belinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai tukar
mata uang asing mencerminkan perbandingan antara nilai mata uang suatu negara
dengan mata uang negara lainnya yang ditentukan oleh daya beli masing-masing
negara.
2) Pengaruh Suku Bunga terhadap Nilai Tukar
Tingkat suku bunga mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat inflasi.
Dapat dikatakan bahwa perbedaan tingkat bunga yang terjadi antara beberapa negara
di sebabkan oleh perbedaan tingkat inflasi antar negara tersebut. Ketika tingkat inflasi
naik, maka tingkat bunga cenderung semakin tinggi agar tingkat bunga yang
diperoleh nasabah tetap. Pemerintah akan berusaha mengantisipasi pertumbuhan
inflasi dengan mengeluarkan kebijakan untuk menaikan tingkat bunga bank.
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Kebijakan untuk menaikan tingkat bunga ini bertujuan untuk menekan pertumbuhan
tingkat inflasi dan untuk memperkuat nilai tukar mata uang domestik.
Teori yang dapat menjelaskan pengaruh tingkat suku bunga terhadap
perubahan nilai tukar mata uang asing adalah teori internasional fisher effect (IFE
theory). Teori ini menggabungkan teori PPP dengan teori effect fisher yang di-
temukan oleh ekonom yang bernama irving fisher. Menurut teori IFE terjadinya
perbedaan tingkat bunga antar kedua negara disebabkan adanya perbedaan ekspektasi
terhadap tingkat inflasi.
Tingkat bunga yang dinyatakan dalam teori IFE adalah tingkat bunga nominal
yang merupakan penjumlahan antara tingkat bunga riil dengan inflasi. tingkat bunga
nominal adalah tingkat bunga yang berlaku pada saat transaksi atau yang dinyatakan
oleh bank. Sedangkan tingkat bunga yang diharapakan oleh nasabah adalah tingkat
bunga riil. Tingkat suku bunga riil menunjukan daya beli mata uang yang
sesungguhnya.
3) Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai Tukar
Besarnya jumlah mata uang tertentu yang diperlukan untuk memperoleh satu
unit valuta asing disebut dengan kurs mata uang asing. Nilai tukar adalah nilai mata
uang suatu negara diukur dari nilai satu unit mata uang terhadap mata uang negara
lain. Apabila kondisi ekonomi suatu negara mengalami perubahan, maka biasanya
diikuti oleh perubahan nilai tukar secara substansional. Masalah mata uang muncul
saat suatu negara mengadakan transaksi dengan negara lain, di mana masing-masing
negara menggunakan mata uang yang berbeda. Jadi nilai tukar merupakan harga yang
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harus dibayar oleh mata uang suatu negara untuk memperoleh mata uang negara
lain.19
Kurs riil (real exchange rate) adalah harga relatif dari barang-barang diantara
dua negara. Kurs riil menyatakan tingkat di mana kita bisa memperdagangkan
barang-barang dari suatu negara untuk barang-barang dari negara lain. Nilai Tukar
(exchange rate) atau kurs adalah harga satu mata uang suatu negara terhadap mata
uang negara lain. Nilai tukar nominal (nominal exchange rate) adalah harga relative
dari mata uang dua negara.20 Nilai tukar riil adalah nilai tukar nominal yang sudah
dikoreksi dengan harga relatif yaitu harga-harga di dalam negeri dibandingkan
dengan harga-harga di luar negeri. Kurs inilah sebagai salah satu indikator yang
mempengaruhi aktivitas di pasar saham maupun pasar uang karena investor
cenderung akan berhati-hati untuk melakukan investasi. Menurunnya kurs Rupiah
terhadap mata uang asing khususnya Dolar AS memiliki pengaruh negatif terhadap
ekonomi dan pasar modal.
Dalam sistem kurs mengambang, depresiasi atau apresiasi nilai mata uang
akan mengakibatkan perubahan ke atas ekspor maupun impor. Jika kurs mengalami
depresiasi, yaitu nilai mata uang dalam negeri menurun dan berarti nilai mata uang
asing bertambah tinggi kursnya (harganya) akan menyebabkan ekspor meningkat dan
impor cenderung menurun. Jadi kurs valuta asing mempunyai hubungan yang searah
19 Sadono Sukirno. Ekonomi Pembangunan. Edisi Kedua. (Jakarta : Penerbit Kencana. 2006),
h. 56.
20 Gregory N. Mankiw. Pengantar Ekonomi Makro. (Jakarta: Salemba Empat. 2006), h. 40.
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dengan volume ekspor. Apabila nilai kurs dollar meningkat, maka volume ekspor
juga akan meningkat.21
F. Penelitian Terdahulu
Pola hubungan nilai tukar terhadap variabel makro telah dilakukan oleh
beberapa peneliti.
Pertama, penelitian dengan kajian  pendekatan  permintaan dan penawaran
oleh Husman (2005). Penelitian ini menggunakan model komposit (hybrid) yang
memadukan permintaan dan penawaran valas dengan variabel fundamental makro
ekonomi untuk menjelaskan pergerakan nilai tukar rupiah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel permintaan dan penawaran valas berpengaruh
signifikan terhadap pergerakan nilai tukar rupiah.
Kedua, penelitian mengenai analisis perilaku kurs rupiah (IDR) terhadap
dollar Amerika USD pada sistem kurs mengambang bebas Tara Eka Pratiwi dan  H.
Purbaya Budi Santoso (2012). Pendekatan ini mengaplikasikan pendekatan
Keynesian sticky price model. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel makro
gross domestic product (GDP), jumlah uang beredar, indeks harga konsumen dan
tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar.
Ketiga, penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kurs rupiah
periode 1985-2014 oleh Sarniati Dapaole. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
neraca pembayaran berpengaruh positif terhadap kurs rupiah, cadangan devisa dan
21 Sadono Sukirno. Ekonomi Pembangunan. Edisi Kedua. (Jakarta : Penerbit Kencana. 2006)
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rasio ekspor terhadap impor berpengaruh negatif terhadap kurs, sedangkan suku
bunga dan inflasi tidak berpengaruh terhadap kurs
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1 Analisis Pengaruh
Permintaan dan
Penawaran Valas
Terhadap Nilai Tukar
Permintaan Valas,
Penawaran Valas
Permintaan dan
Penawaran Valas
berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Tukar
2 Analisis Perilaku
Kurs Rupiah (IDR)
Terhadap Dollar
Amerika USD Pada
Sistem Kurs
Mengambang Bebas
Gros Domestik Produk,
Jumlah Uang Beredar,
Tingkat Suku Bunga,
Indeks Harga Konsumen
Gros Domestik Produk,
Jumlah Uang Beredar,
Tingkat Suku Bunga, dan
Indeks Harga Konsumen
berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Tukar
3 Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kurs
Rupiah Periode 1985-
2014
Neraca Pembayaran,
Cadangan Devisa, Rasio
Ekspor Terhadap Impor,
Suku Bunga, Inflasi
Neraca Pembayaran
berpengaruh positif
terhadap Kurs Rupiah,
Cadangan Devisa dan
Rasio Ekspor Terhadap
Impor berpengaruh
negatif terhadap Kurs,
sedangkan Suku Bunga
dan Inflasi tidak
berpengaruh terhadap
Kurs
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G. Kerangka Pikir
Dibawah ini digambarkan bagan kerangka pemikiran yang menjelaskan
hubungan variabel ekonomi makro terhadap nilai tukar rupiah.
Gambar 2.2
Kerangka Pikir
Gambar diatas menjelaskan pengaruh variabel makro terhadap nilai tukar.
Variabel makro disini yaitu : Inflasi, Suku Bunga, dan Pertumbuhan Ekonomi.
H. Hipotesis
Berdasarkan teori yang telah dibahas, maka hipotesis dirumuskan sebagai
berikut :
1) Diduga bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap nilai tukar rupiah.
2) Diduga bahwa suku bunga berpengaruh positif terhadap nilai tukar rupiah.
3) Diduga bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap nilai
tukar rupiah.
Inflasi
(X1)
Suku Bunga
(X2)
Pertumbuhan Ekonomi
(X3)
Nilai Tukar
(Y)
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, yaitu metode penelitian
yang merupakan pendekatan ilmiah terhadap keputusan ekonomi. Pendekatan metode
ini berangkat dari data lalu. Metode ini juga harus menggunakan alat bantu kuantitatif
berupa software computer dalam mengelola data tersebut. Data kuantitatif ini berupa
data runtut waktu (time series) yaitu data yang disusun menurut waktu pada suatu
variabel tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara dan diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia, data yang
diambil yaitu data yang berkaitan dengan variabel penelitian seperti data Nilai Tukar,
Inflasi, Suku Bunga dan Pertumbuhan Ekonomi.
B. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang sudah diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis
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yang telah tersusun atau berada dalam arsip dan biasa juga dipublikasikan.1 Dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder yang mencakup negara Indonesia
C. Metode Pengumpulan Data
Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah melalui studi pustaka.
Studi pustaka merupakan teknik untuk mendapatkan informasi melalui catatan,
literatur, dokumentasi dan lain-lain yang masih relevan dalam penelitian ini. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dalam
bentuk sudah jadi dari BPS Provinsi Sulawesi Selatan yaitu Pertumbuhan Ekonomi
serta Bank Indonesia yaitu Nilai Tukar, Suku Bunga dan Inflasi. Data yang diperoleh
adalah data dalam bentuk tahunan untuk masing-masing variabel.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Metode untuk menganalisis data dalam penelitian ini akan menggunakan
analisis regresi linear dengan model semilog (log-lin). Dimana model tersebut
digunakan untuk menganalisa perubahan relative variabel dependen yang disebabkan
oleh perubahan absolut dari variabel independen dan model ini disebut juga dengan
model pertumbuhan.
Untuk menguji bisa atau tidak regresi tersebut digunakan dan untuk menguji
hipotesis yang dilakukan, maka diperlukan pengujian statistic, sebagai berikut :
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + eµ ………………. (1)
1 Indrianto. Metodelogi untuk Aplikasi dan Bisnis (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 147.
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Persamaan di atas tidak bersifat linear. Maka, untuk mendapatkan hasil regresi
yang lebih baik dapat dilakukan transformasi persamaan (1) menjadi linear dengan
menggunakan model semilog (log-lin) atau model pertumbuhan seperti pada
persamaan berikut :
Ln Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + eµ ………………. (2)
Dimana :
Ln Y = Variabel Nilai Tukar (Rupiah/USD)
α = Konstanta
X1 = Variabel Inflasi (%)
X2 = Variabel Suku Bunga (%)
X3 = Variabel Pertumbuhan Ekonomi (%)
β1– β3 = Koefisien regresi masing-masing variabel independent
e = Error term
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda. Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
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normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan
metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan
melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan
melihat histogram dari residualnya.
b. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independent. Model yang baik seharusnya tidak
terjadi kolerasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbinwatson (DW test).
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d. Uji Heteroksedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Model
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
analisis grafik.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam
penelitian, di mana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan
hipotesis asosiatif untuk melihat hubungan variabel inflasi, suku bunga, dan
pertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar rupiah Tahun 2006-2015. Uji Hipotesis
terbagi menjadi:
a. Analisis Korelasi (R)
Analisis korelasi merupakan analisis yang bertujuan untuk mengukur kuatatau
derajat hubungan antar dua variabel. Fungsi utama analisis korelasi adalah untuk
menentukan seberapa erat hubungan antara dua variabel.
b. R-Square (R2)
Nilai R2 menunjukkan besarnya variabel-variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1).
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Semakin besar nilai R2, maka semakin besar variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen.
Sifat dari koefisien determinasi adalah :
1. R2 merupakan besaran yang non negative
2. Batasannya adalah (0 ≤ R2 ≤ 1).
Apabila R2 bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel
independen dengan variabel dependen. Semakin besar nilai R2 maka semakin tepat
regresi dalam menggambarkan nilai-nilai observasi.
c. Uji t
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel
dependen secara nyata.
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0tidak berpengaruh,H1:
ß1>0berpengaruh positif, H1 : ß1< 0berpengaruh negatif. Dimana ß1 adalah
koefisien variable independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Uji t digunakan
untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat
signifikan yang digunakan yaitu 5%.
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d. Uji F
Uji signifikansi ini pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan secara
statistik bahwa seluruh variabel independen yaitu Inflasi (X1), Suku Bunga (X2) dan
Pertumbuhan Ekonomi (X3) berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen yaitu Nilai Tukar (Y).
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen dengan menggunakan Level of significance
5 persen, apabila nilai signifikan < 0.05 berarti seluruh variabel independen
berpengaruh secara signifikan taerhadap variabel dependen dengan taraf signifikan
tertentu.
E. Defenisi Operasional
Definisi operasional dari masing-masing variabel adalah:
1. Nilai Tukar Rupiah adalah harga mata uang yang diekspresikan terhadap mata
uang lainnya dan dinyatakan dalam satuan Rupiah per Dolar Amerika
(Rp/USD)
2. Inflasi adalah kenaikan harga-harga yang berlaku dalam satu periode tertentu
dan dinyatakan dalam satuan persen (%).
3. Suku Bunga adalah jumlah bunga yang ditetapkan oleh bank sentral (central
bank policy) atau bunga yang harus dibayarkan perunit waktu dalam satuan
persen (%).
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4. Pertumbuhan Ekonomi adalah Pertumbuhan output riil suatu perekonomian
yang diukur dengan persentase perubahan Produk Domestik Bruto (PDB) riil.
Data yang digunakan adalah data PDB riil Indonesia harga konstan tahun
2000, dalam periode tahun 2006-2015 dan diukur dalam satuan persen (%).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Kondisi Fisik Wilayah
Indonesia adalah sebuah negara kepulauan di Asia Tenggara yang memiliki
17.504 pulau besar dan kecil, sekitar 6.000 diantaranya tidak berpenghuni, yang
menyebar di sekitar khatulistiwa, di sepanjang jalur pelayaran utama dari Samudra
Hindia ke Samudra Pasifik. Posisi Indonesia terletak pada koordinat 6° Lintang
Utara- 11° Lintang Selatan dan dari 95° Bujur Timur-141° Bujur Timur. Indonesia
juga berada pada zona cincin api yaitu daerah patahan yang rawan gempa. Indonesia
merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Indonesia memiliki posisi geografis
yang sangat unik dan strategis.Hal ini dapat dilihat dari letak geografis Indonesia
yang berada diantara dua samudera yaitu Samudera Hindia dan Samudera
Pasific.Letak geogrfis Indonesia sekaligus berada di antara dua benua yaitu benua
Asia dan benua Australia/Oseania.1
Berdasarkan keadaan geologinya, kepulauan di Indonesia dapat dikategorikan
menjadi 3 daerah dangkalan, yaitu dangkalan Sunda, dangkalan Sahul, dan daerah
antara dangkalan Sunda dan dangkalan Sahul. Indonesia bagian barat merupakan
bagian dari Benua Asia, Indonesia bagian timur merupakan bagian dari Benua
1Badan Pusat Statistik, Ststistik 70 Tahun Indonesia Merdeka, diakses pada Minggu 12 Juni
2017, 15:30 h. 6.
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Australia, sedangkan Indonesia bagian tengah merupakan peralihan yang disebut
daerah Wallace. Dilihat dari segi jalur pegunungan yang ada, kepulauan Indonesia
terletak di antara dua rangkaian pegunungan muda. Pegunungan di Indonesia bagian
barat merupakan bagian dari rangkaian pegunungan Sirkum Mediterania, sedangkan
pegunungan Indonesia bagian timur merupakan bagian dari rangkaian pegunungan
Sirkum Pasifik. Kondisi geologis tersebut mengakibatkan Indonesia memiliki banyak
gunung api yang aktif dan sering mengalami gempa bumi tektonik dan vulkanik.
2. Kondisi Demografi
Tingkat pertumbuhan populasi Indonesia antara tahun 2005 dan 2010 adalah
sekitar 1.56 persen per tahun.Pertumbuhan tertinggi terjadi di provinsi Papua (5.46
persen), sementara pertumbuhan populasi terendah terjadi di provinsi Jawa Tengah
(0.37 persen). Program Keluarga Berencana (KB) dikoordinasi oleh institusi
pemerintah, yaitu Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN). Program KB dimulai pada tahun 1968 semasa pemerintahan presiden
Suharto dan sampai saat ini masih diteruskan oleh presiden-presiden penerusnya.
Program ini adalah strategi penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia karena
pertumbuhan populasi yang rendah akan menyebabkan tingkat PDB per kapita yang
lebih tinggi, yang juga akan meningkatkan pendapatan, tabungan, investasi serta
menurunkan tingkat kemiskinan. Pertumbuhan populasi diperkirakan sebesar sekitar
1.04 persen pada tahun 2012.
Sejak kemerdekaan, penduduk Indonesia telah bertambah lebih dari tiga kali
lipat menjadi 255,5 juta jiwa pada tahun 2014 yang menempatkan Indonesia menjadi
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negara dengan penduduk terbesar keempat di dunia. Laju pertumbuhan penduduk
secara keseluruhan menunjukkan tren yang menurun. Pada periode 2010-2014
diproyeksikan laju pertumbuhan penduduk per tahun sebesar 1,38 persen. Sejak tahun
2003 tingkat fertilitas (TFR) cenderung stagnan. Namun demikian, pemerintah tetap
berupaya menurunkan TFR dengan target 2,1 pada tahun 2014. Tingkat mortalitas
pada bayi dan balita menunjukkan tren yang menurun sebagai cerminan dari tingkat
kesehatan masyarakat yang makin baik. Tingkat kepadatan penduduk bertambah
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk.Pulau Jawa masih menjadi pulau
terpadat dihuni oleh 57 persen penduduk Indonesia. Sebagai dampak pembangunan,
jumlah penduduk perkotaan terus bertambah. Pada tahun 2011 jumlah penduduk
perkotaan sudah sama dengan penduduk perdesaan dan terus meningkat hingga 53,3
persen pada tahun 2015.
B. Perkembangan Variabel
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh, maka dengan itu peneliti
dapat menggambarkan variable-variabel yang masuk dalam penelitian ini dimana
variabel independen adalah Inflasi, Suku Bunga, dan Pertumbuhan ekonomi yang
akan mempengaruhi variabel dependen yaitu nilai Tukar Rupiah. Adapun variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Perkembangan Kurs
Bagi para pelaku pasar internasional, fluktuasi kurs rupiah terhadap dolar
Amerika sangat penting untuk diamati karena memiliki pengaruh yang besar terhadap
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perekonomian. Ketika kurs rupiah melemah terhadap dolar Amerika maka harga
barang impor maupun barang yang menggunakan produk impor dalam produksinya
akan meningkat. Trend penurunan nilai mata uang bagi suatu negara tidak hanya akan
berimbas kepada kenaikan harga barang-barang impor, tetapi juga nilai hutang dalam
mata uang asing yang dimiliki oleh pemerintah ataupun swasta.
Jika pemerintah tidak segera membuat kebijakan untuk menahan penurunan
nilai tukar Rupiah. Maka diperkirakan dengan trend penurunan nilai tukar Rupiah
yang seperti ini, akan menyebabkan Pemerintah Indonesia memiliki tambahan beban
hutang, hal ini tentunya hanya akan menjadi tambahan permasalahan bagi bangsa
Indonesia dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kebijakan
yang tepat agar fluktuasi kurs rupiah dapat ditekan terutama dalam hal pelemahan
rupiah terhadap dolar Amerika.
Tabel 4.1
Perkembangan Kurs Tahun 2006-2015
Tahun Kurs (Rp/USD)
2006 9.166,51
2007 9.136,35
2008 9.679,55
2009 10.398,35
2010 9.084,55
2011 8.779,49
2012 9.380,39
2013 10.451,37
2014 11.878,30
2015 13.391,97
Sumber : Bank Indonesia,  (data diolah) Tahun 2017
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Pada tahun 2006-2007 fluktuasi kurs rupiah terhadap dolar Amerika
cenderung stabil. Hal ini diantaranya disebabkan oleh adanya tekanan yang
menyebabkan melemahnya nilai tukar riil rupiah dan disisi lain meningkatnya angka
inflasi, terutama pada tahun 2005 yang mencatat tingkat inflasi yang sangat tinggi.
Selain itu melemahnya nilai tukar riil rupiah terhadap dolar AS telah menyebabkan
pemerintah meningkatkan tingkat suku bunga dalam negeri untuk mencegah
spekulasi valuta asing dan menjaga kestabilan nilai rupiah terhadap mata uang asing
secara keseluruhan.
Krisis global yang semakin dalam pada tahun 2008 telah memberi efek
depresiasi terhadap mata uang rupiah. Kurs rupiah melemah menjadi
Rp9.679,55/USD. Sistem nilai tukar yang dianut oleh Indonesia adalah sistem
floating exchangerate atau sistem nilai tukar mengambang. Dengan sistem ini nilai
tukar rupiah menjadi bergantung pada supply dan demand di pasar. Akibat krisis
global terjadi keketatan likuiditas global, dengan demikian supply dollar relatif sangat
menurun. Hal inilah yang memberikan efek depresiasi terhadap rupiah. Krisis global
di tahun 2008 juga memberi efek kepada nilai kurs pada tahun 2009 yang melemah
menjadi Rp10.398,35/USD.
Berbeda dengan tahun sebelumnya, nilai tukar rupiah dalam kurun tahun
2010-2012 bisa dijaga pada level Rp9000-an/USD. Hal ini dikarenakan
meningkatnya arus modal masuk, seperti dari pasar saham dan obligasi, serta
pulihnya kondisi perekonomian global. Sejak tahun 2013 sampai tahun 2015, kurs
rupiah terus mengalami pelemahan yang cukup signifikan. Sebagian besar analis
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menyebutkan bahwa pelemahan ini dipicu oleh kebijakan tapering (pengurangan
stimulus kebijakan Quantitative Easing) oleh Bank Sentral Amerika Serikat dan
defisit transaksi berjalan yang terjadi mulai tahun 2012.
2. Perkembangan Inflasi
Inflasi merupakan salah satu penyakit ekonomi yang tidak bisa diabaikan,
kerana dapat menimbulkan dampak yang sangat luas. Inflasi yang tinggi bisa
menimbulkan pertumbuhan ekonomi yang lambat dan pengangguran yang
meningkat. Naiknya  harga barang  sama  artinya dengan turunnya nilai mata uang.
Dengan demikian inflasi dapat diartikan  sebagai penurunan nilai mata uang terhadap
nilai barang dan jasa secara umum.
Tabel 4.2
Perkembangan Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 2006-2015
Tahun Inflasi (%)
2006 6,60
2007 6,59
2008 11,06
2009 2,78
2010 6,96
2011 3,79
2012 4,30
2013 8,38
2014 8,36
2015 3,35
Sumber : Badan Pusat Statistik, (data diolah) Tahun 2017
Pada tahun 2008, tingkat inflasi di Indonesia melonjak naik dari angka 6,59%
pada tahun 2007 menjadi 11,06%. Penyumbang inflasi terbesar pada tahun 2008 ini
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adalah lebih banyak dari sisi cost push inflation atau karena adanya tekanan dari sisi
biaya produksi yang meningkat. Meningkatnya harga minyak dunia pada tahun 2007,
akhirnya memaksa pemerintah untuk menaikkan harga BBM pada bulan Mei 2008.
Hal ini menyebabkan biaya produksi naik dan memaksa produsen untuk menaikkan
harga.
Trend pergerakan inflasi antara tahun 2009 dan 2010 menunjukkan hal yang
berlawanan. Tahun 2009 trend laju inflasi menurun sementara tahun 2010 trend laju
inflasi meningkat. Tahun 2009 dimulai dengan inflasi yang cukup tinggi yakni 9,17%
namun di akhir tahun tingkat inflasi tersebut dapat turun secara signifikan menjadi
2,78%. Sementara untuk tahun 2010, inflasi dimulai dari level yang rendah yakni
3,72%, namun ditutup dengan level inflasi yang lebih tinggi yaitu 6,96%.
Pada tahun 2011-2012 tingkat inflasi dapat dijaga pada level yang rendah
yaitu 3,79% dan 4,30%. Sementara ditahun 2013-2014 kembali meningkat pada level
8,38% dan 8,36%. Hal ini karena pemerintah menaikkan harga BBM bersubsidi pada
tahun 2013. Pada akhir tahun 2014 harga minyak dunia menurun, sehingga
memberikan kesempatan kepada pemerintah untuk menurunkan harga BBM
bersubsidi. Hal ini menyebabkan penurunan tingkat inflasi pada tahun 2015 yang
berada pada level 3,35%.
3. Perkembangan Suku Bunga
Tingkat suku bunga merupakan salah satu instrument kebijakan moneter yang
dilaksanakan dengan cara menaikkan dan menurunkan tingkat suku bunga. Perubahan
suku bunga ini akan berpengaruh terhadap perubahan jumlah permintaan dan
50
penawaran uang di pasar domestic. Tingkat suku bunga yang  tinggi akan mendorong
masyarakat untuk menyimpan uang dibank dari pada berinvestasi. Bila suku bunga
relative tinggi pada suatu negara dibandingkan  dengan negara lain mengakibatkan
arus modal dari negara yang suku bunga  rendah ke negara suku bunga tinggi. Arus
modal ini akan berdampak pada peningkatan nilai tukar ke negara yang suku
bunganya tinggi.
Tabel 4.3
Perkembangan Tingkat Suku Bunga di Indonesia Tahun 2006-2015
Tahun Suku Bunga (%)
2006 11.75
2007 8.50
2008 8.50
2009 7.00
2010 6.50
2011 6.50
2012 5.75
2013 6.25
2014 7.50
2015 7.50
Sumber :Bank Indonesia, (data diolah) Tahun 2017
Pada tahun 2006 tingkat suku bunga sebesar 11.75%, pada tahun 2007-2012.
tingkat suku bunga mengalami penurunan sebesar 5.75% Dalam rapat Dewan
Gubernur (RDG) Bank Indonesia (BI) pada hari Selasa, 6 Februari 2007,
memutuskan untuk menurunkan kembali BI Rate. Keputusan tersebut diambil
setelah melakukan evaluasi terhadap kondisi makroekonomi Indonesia hingga akhir
Januari 2007, prospek ekonomi moneter ke depan dan berbagai faktor risiko yang
dihadapi, serta pencapaian sasaran inflasi 6%+1% dan 5%+1% untuk tahun 2007
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hingga tahun 2012. "Dari beberapa faktor risiko kedepan yang dipertimbangkan
dalam RDG menunjukkan bahwa ruang bagi penurunan BI Rate, walaupun masih
ada, akan semakin menyempit dan terbatas", demikian Gubernur Bank Indonesia,
Burhanuddin Abdullah. RDG menilai bahwa sampai dengan Januari 2007
perekonomian nasional masih konsisten dengan perkiraan yang ditetapkan pada
awal tahun dan masih berpeluang untuk tumbuh lebih tinggi. Peningkatan kegiatan
perekonomian terlihat antara lain dari adanya tanda-tanda awal kenaikan minat
investasi, perbaikan persepsi bisnis, peningkatan impor barang modal, peningkatan
penjualan dan penurunan inventori. Namun, respon sisi penawaran tampak masih
terkendala baik untuk peningkatan kapasitas (karena adanya masalah infrastruktur,
energi dan iklim investasi) maupun untuk peningkatan efisiensi dan produktifitas
(karena biaya tinggi dalam perekonomian, rendahnya kualitas tenaga kerja dan
semakin menurunnya usia produktif kapital). Masih tingginya berbagai risiko mikro
struktural yang menyelimuti perekonomian di sektor riil membuat jendela peluang
(the window of opportunity) bagi pemutus kebijakan publik mulai mengecil,
sementara ruang untuk menurunkan BI Rate semakin terbatas. "Oleh karena itu,
upaya memelihara momentum pemulihan ekonomi dengan mempercepat realisasi
perbaikan iklim investasi dan penurunan biaya tinggi serta distorsi struktural lainnya
dalam perekonomian menjadi penting di semester I/2007. Bank Indonesia juga akan
lebih berhati-hati dalam mengelola waktu dan besaran perubahan BI Rate agar
stabilitas harga dan nilai tukar yang ada saat ini yang merupakan prasyarat dasar
bagi pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi tetap terjaga", demikian tambah
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Burhanuddin. Pada tahun 2013-2015 tingkat suku bunga mengalami kenaikan
sebesar 7.50%. Perry Warjiyo, Deputi Gubernur BI, mengatakan kenaikan BI Rate
di butuhkan untuk menjangkar ekspektasi inflasi.
4. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi
Secara umum, pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan
dalam kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa.
Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi lebih menunjuk pada perubahan yang
bersifat kuantitatif dan biayanya diukur dengan menggunakan data produk domestik
bruto (PDB) atau pendapatan output per kapita. Produk domestik bruto (PDB) adalah
total nilai pasar dari barang-barang akhir dan jasa-jasa yang dihasilkan dalam suatu
perekonomian selama kurun waktu tertentu (biasanya satu tahun). Tingkat
pertumbuhan ekonomi menunjukkan persentasi kenaikan pendapatan nasional rill
pada tahum sebelumnya.
Tabel 4.4
Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2006-2015
Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%)
2006 5,50
2007 6,35
2008 6,01
2009 4,63
2010 6,22
2011 6,49
2012 6,26
2013 5,73
2014 5,06
2015 4,71
Sumber : Badan Pusat Statistik, (data diolah) Tahun 2017
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Meskipun pertumbuhan ekonomi rata-rata pada periode 2006-2008 mencapai
6,32%, pencapaian tersebut dilalui dalam kondisi yang cukup berat. Lonjakan harga
minyak mentah di pasar internasional telah memaksa pemerintah untuk menaikkan
harga bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi beberapa kali sehingga meningkatkan
laju inflasi. Dengan tingginya tingkat inflasi, hal ini membuat biaya produksi menjadi
lebih mahal tetapi juga melemahkan daya beli masyarakat. Padahal, daya beli
masyarakat merupakan faktor yang dominan yang dapat menopang perekonomian
nasional selama ini.
Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2009 mencapai 4,96% yakni lebih tinggi
dari yang ditargetkan dalam APBN pada tahun 2009 sebesar 4,3%. Pertumbuhan
ekonomi pada pada tahun 2009 menurun dibandingkan dengan pada tahun 2008 yang
berada dikisaran 6,01%. Adapun faktor yang mempengaruhi penurunan tersebut yaitu
tekanan pelemahan permintaan global yang berdampak pada penurunan pertumbuhan
ekspor dan investasi. Pada tahun 2010 pertumbuhan ekonomi meningkat dari tahun
sebelumnya yaitu mencapai 6,58%.
Setelah tahun 2010, pertumbuhan ekonomi mengalami ternd penurunan yaitu
dimulai dari tahun 2011 yang mencapai 6,17% sampai mencapai titik terendah pada
tahun 2015 yang mencapai 4,71%. Penurunan yang terjadi pada tahun 2013 dan 2014
banyak disebabkan oleh daya beli masyarakat yang menurun. Hal ini sebagai dampak
dari inflasi yang meningkat akibat naiknya harga BBM bersubsidi pada tahun yang
sama. Adapun pada tahun 2015 penurunan perumbuhan ekonomi banyak disebabkan
oleh naiknya harga komoditas impor.
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C. Hasil Pengolahan Data
1. Uji Asumsi Klasik
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu mengunakan uji asumsi klasik
sebagai salah satu syarat dalam mengunakan analisis regresi. Adapun pengujiannya
dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis lurus
diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika
distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti
garis diagonalnya. sebagaimana dengan terlihat dalam Gambar  4.1 di bawah ini :
Gambar 4.1 Grafik Histogram
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017
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Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017
Gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data
mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot,
menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal dan menujukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa
asumsi normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi nilai tukar
rupiah berdasarkan variabel bebasnya.
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b. Uji Multikolinieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan variance inflation factor
(VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari
0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF
kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat Tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5 Uji Multikolenieritas
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 .836 1.194
X2
X3
.876
.879
1.142
1.138
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017
Berdasarkan tabel 4.6, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing
variabel inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi VIF nya < 10 dan nilai
toleransinya > 0,10 sehingga model regresi dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolonieritas.
c. Uji Autokorelasi
Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan
melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih besar dari
57
batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel independen, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada autokorelasi. Tabel 4.6, menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston
menunjukkan nilai sebesar 1,103 dengan ini nilai DW lebih besar daripada nilai DU
maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan autokorelasi. Adapun
hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi
Model R
R
Square
Adjusted
R
Square
Std.
Error of
the
Estimate Durbin-Watson
1
.861a .741 .612 .08439 1.103
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017
d. Uji Heteroksedastisitas
Grafik scartterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID, dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X
adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Deteksi ada
tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut:
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Pada gambar 4.3 Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas dan di
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bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroksedastisitas pada
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi bagaimana
pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya.
Adapun hasil gambar uji heteroksedastisitas menggunakan SPSS versi 21, dapat
dilihat pada Gambar 4.3 berikut:
Gambar 4.3 Uji Heteroksedastisita
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan
output SPSS versi 21 terhadap ketiga variabel inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan
ekonomi terhadap nilai tukar rupiah, ditunjukkan pada Tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std.Error Beta
1
(Constant) 10.342 0.288 35.943 0
X1 0.01 0.012 0.203 0.896 0.405
X2 -0.024 0.017 -0.305 -1.376 0.218
X3 -0.177 0.043 -0.906 -4.088 0.006
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017
Berdasarkan Tabel 4.8, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, maka
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Ln Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µ
Y = 10.342 + 0.010X1 - 0.024X2 - 0.177X3 + µ
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Nilai koefisien β0 sebesar 10.342 , jika variabel inflasi (X1), suku bunga (X2) dan
pertumbuhan ekonomi (X3), konstan atau X = 0, maka nilai tukar rupiah sebesar
11.342.
b. Nilai koefisien β1 = 0.010. Artinya adalah setiap peningkatan inflasi sebesar 1%
akan meningkatkan nilai tukar rupiah sebesar Rp. 0.010/USD. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara inflasi dan nilai tukar rupiah karena
semakin tinggi inflasi maka nilai tukar rupiah semakin meningkat.
c. Nilai koefisien β2 = -0.024. Artinya jika variabel suku bunga mengalami
kenaikan sebesar 1% maka nilai tukar rupiah mengalami penurunan sebesar Rp.
0.024/USD. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara
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suku bunga dan nilai tukar rupiah karena semakin rendah suku bunga maka nilai
tukar rupiah semakin meningkat.
d. Nilai koefisien β3 = -0.177. Artinya jika variabel pertumbuhan ekonomi
mengalami kenaikan sebesar 1% maka nilai tukar rupiah mengalami penurunan
sebesar Rp. 0.177/USD. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan
negatif antara pertumbuhan ekonomi dan nilai tukar rupiah karena semakin
rendah pertumbuhan ekonomi maka nilai tukar rupiah semakin meningkat.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:
a. Uji Simultan (Uji F)
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel inflasi,
suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap nilai tukar rupiah. Dari hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.8
berikut:
Tabel 4.8 Uji Simultan (Uji F)
Model Sum of
Squares
Df Mean
Square
F Sig.
Regression .122 3 .041 5.722 .034b
Residual .043 6 .007
Total .165 9
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017
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Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.9, pengaruh variabel inflasi
(X1), suku bunga (X2) dan pertumbuhan ekonomi (X3) terhadap nilai tukar rupiah (Y),
maka diperoleh nilai signifikan 0.034 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga
variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
b. Uji Parsial (Uji t)
Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
secara parsial variabel independen (inflasi, suku bunga dan pertumbuhan ekonomi)
terhadap variabel dependen (nilai tukar rupiah).
Tabel 4.10, menunjukkan pengaruh secara parsial variabel inlasi, suku bunga
dan pertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar rupiah dapat dilihat dari arah tanda
dan tingkat signifikansi. Variabel inlasi, suku bunga dan pertumbuhan ekonomi
memiliki tingkat signifikansi < 0.05 dan berhubungan positif terhadap nilai tukar
rupiah.
Tabel 4.9 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardize
d
Coefficients T Sig. Ket.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 10.342 288 35.943 000
X1 0.010 0.12 0.203 0.896 0.405 Tidak Signifikan
X2 -0.024 0.17 -0.305 -1.376 0.218 Tidak Signifikan
X3 -0.177 0.43 -0.906 -4.088 0.006 Signifikan
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017
Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependennya dapat dianalisis sebagai berikut:
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1. Pengaruh inflasi terhadap nilai tukar rupiah
Variabel inflasi (X1) menunjukkan nilai tidak signifikan < (0.405 > 0.05)
dengan nilai β1 sebesar 0.010, berarti variabel inflasi tidak berpengaruh dan
berhubungan negatif terhadap nilai tukar rupiah.
2. Pengaruh suku bunga terhadap nilai tukar rupiah
Variabel suku bunga (X2) menunjukkan nilai tidak signifikan < (0.218 > 0.05)
dengan nilai β2 sebesar -0.024, berarti variabel suku bunga tidak berpengaruh dan
berhubungan negatif terhadap nilai tukar rupiah.
3. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar rupiah
Variabel pertumbuhan ekonomi (X3) menunjukkan nilai signifikan < (0.006 <
0.05) dengan nilai β1 sebesar -0.0177, berarti variabel inflasi berpengaruh
signifikan dan berhubungan negatif terhadap nilai tukar rupiah.
c. Koefesien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien
determinasi untuk tiga variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square,
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut:
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Tabel 4.10 Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R
R
Square
Adjusted
R
Square
Std.
Error of
the
Estimate Durbin-Watson
1
.861a .741 .612 .08439 1.103
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017
Tabel 4.11, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai koefisien
determinasi yang disimbolkan dengan R2 sebesar 0.741, dengan kata lain hal ini
menunjukkan bahwa besar persentase variasi nilai tukar rupiah yang bisa dijelaskan
oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu inflasi (X1), suku bunga (X2), dan
pertumbuhan ekonomi (X3), sebesar 74.1% sedangkan sisanya sebesar 25.9%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian.
D. Pembahasan
1. Pengaruh Inflasi terhadap Nilai Tukar Rupiah
Berdasarkan hasil olah data menggunakan regresi menunjukkan bahwa inflasi
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai tukar rupiah. Dimana nilai
koefisiennya adalah 0,010. Artinya adalah jika inflasi meningkat sebesar 1% akan
meningkatkan nilai tukar rupiah sebesar Rp. 0,010 USD.
Inflasi tidak selamanya membawa dampak yang buruk bagi perekonomian
suatu Negara. Jika inflasi yang terjadi dalam suatu Negara tergolong dalam jenis
inflasi ringan, dimana laju inflasinya tiap tahun dibawah 10%, justru dapat
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menggalang perkembangan ekonomi. Hal ini dikarekan harga barang-barang lebih
muda mengalami kenaikan daripada tingkat upah. Keadaan seperti ini menyebabkan
di dalam masa inflasi ringan tersebut, keuntungan para pengusaha menjadi bertambah
besar karena penghasilannya bertambah lebih cepat dari kenaikan ongkos produksi.
Dengan demikian, para pengusaha akan terdorong untuk meningkatkan kegiatan
mereka dan lebih banyak melakukan penanaman modal. Langkah para pengusaha ini
akan mengurangi pengangguran dan mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Inflasi
yang ringan juga mempunyai pengaruh positif untuk mendorong perekonomian
berkembang lebih baik, dengan meningkatkan pendapatan nasional dan membuat
orang lebih bergairah untuk bekerja, menabung, maupun mengadakan investasi.
Data inflasi Indonesia periode 2006-2015 termasuk dalam kategori inflasi
ringan, sehingga orang tidak tertarik untuk membeli barang dari luar negeri. Kenaikan
barang di dalam negeri tidak signifikan untuk membuat orang beralih mengimpor
barang dalam negeri dari negara lain, sehingga nilai tukar rupiah tidak melemah
secara signifikan.
Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar rupiah periode 2006-
2015 dikarenakan saat inflasi yang melanda Indonesia tergolong dalam inflasi yang
ringan, maka hal tersebut tidak berdampak buruk bagi kondisi perekonomian nasional
tetapi berdampak positf.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Noor, 2011 yang berjudul
pengaruh inflasi, suku bunga, dan jumlah uang yang beredar terhadap terhadap nilai
tukar rupiah terhadap dollar Amerika serta untuk mengetahui hubungan
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kausalitasnya. Penelitian ini menganalislisis semua variable bebas yaitu inflasi, suku
bunga, dan jumlah uang yang beredar terhadap perubahan nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika serta untuk mengetahui hubungan kausalitasnya. Bedasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan, semua variable bebas yaitu suku bunga, inflasi dan
jumlah uang yang beredar tidak signifikan terhadap variable tidak bebas, dalam hal
ini perubahan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika secara parsial atau terpisah.
2. Pengaruh Suku Bunga terhadap Nilai Tukar Rupiah
Berdasarkan hasil olah data menggunakan regresi menunjukkan bahwa suku
bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai tukar rupiah. Dimana
nilai koefisiennya adalah -0,024. Artinya adalah jika suku bunga meningkat sebesar
1% akan menurukan nilai tukar rupiah sebesar Rp. 0,024 USD.
Negatifnya pengaruh tingkat suku bunga terhadap nilai tukar rupiah sesuai
dengan hipotesis yang di harapkan. Hal ini di karenakan apabila tingkat suku bunga
dalam negeri Indonesia meningkat maka akan  terjadi capital inflow (termasuk yang
berasal dari Amerika). Kondisi ini berarti akan terjadi pelepasan nilai tukar mitra
dagang (dalam hal ini dollar) untuk mendapatkan rupiah.  kenaikan tingkat suku
bunga yang terjadi di Indonesia akan mendorong terjadinya pengalihan dana atau
instrumen keuangan dari mata uang dengan tingkat bunga rendah (dalam hal ini
dollar) ke mata uang dengan tingkat bunga tinggi (dalam hal ini rupiah). Sehingga
mata uang mempunyai tingkat suku bunga rendah (dollar) dibandingkan dengan
negara yang mengalami tingkat bunga tinggi (rupiah) akan mengalami depresiasi.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri
Wibowo dan Hidayat Amir dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
tukar rupiah. Hasil penelitian menunujukkan bahwa variabel moneter yang
mempengaruhi nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika adalah selisih pendapatan
riil Indonesia dan Amerika, selisih tingkat suku bunga Indonesia dan Amerika, serta
nilai tukar rupiah terhadap US$ satu bulan sebelumnya (lag -1). Selisih inflasi
Indonesia dan Amerika dan selisih jumlah uang beredar (M1) Indonesia dan Amerika
belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap nilai tukar rupiah.
3. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai Tukar Rupiah
Berdasarkan hasil olah data menggunakan regresi menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai tukar rupiah.
Dimana nilai koefisiennya adalah Rp. -0.177. Artinya adalah jika suku bunga
meningkat sebesar 1 Rupiah akan menurunkan nilai tukar rupiah sebesar Rp. 0,177.
Apabila kondisi ekonomi suatu negara mengalami perubahan, maka biasanya
diikuti oleh perubahan nilai tukar secara substansional. Kondisi ekonomi yang stabil
salah satunya dapat ditunjukkan dengan pertumbuhan ekonomi yang baik.
Pertumbuhan ekonomi yang baik tidak lepas dari peningkatan Produk Domestik
Bruto yang tinggi setiap tahunnya. Peningkatan produk domestik bruto akan
menguatkan nilai tukar.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam
Mukhlis dengan judul Kausalitas Antara Nilai Tukar Rp/US$ dengan Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan
67
kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan nilai tukar. Pertumbuhan ekonomi yang
baik dapat menyebabkan penguatan nilai tukar, sementara penguatan nilai tukar
cenderung menurunkan pertumbuhan ekonomi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang
telah dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Inflasi, Suku Bunga, dan Pertumbuhan Ekonomi, secara simultan
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap Nilai Tukar
Rupiah.
2. Inflasi tidak berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap
Nilai Tukar Rupiah.
3. Suku Bunga tidak berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif
terhadap Nilai Tukar Rupiah.
4. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif
terhadap Nilai Tukar Rupiah.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka implikasi yang
dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:
1. Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan
berlangsung dalam jangka panjang. Inflasi akan membuat barang dan
jasa dalam negeri menjadi lebih mahal dari luar negeri. Selanjutnya
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permintaan terhadap rupiah sebagai alat tukar juga akan berkurang.
Akibatnya harga rupiah atau kurs rupiah terhadap dollar akan jatuh.
Dampaknya, dapat melemahkan posisi perdagangan internasional
Indonesia, produk Indonesia menjadi tidak kompetitif dan akan
berdampak bagi perekonomian Indonesia akibat kesulitan mengimpor
barang modal dari luar negeri akibat melemahnya kurs rupiah.
2. Peningkatan suku bunga dapat menguatkan nilai tukar rupiah terhadap
dolar Amerika. Dampaknya, kenaikan suku bunga domestic dapat
meningkatkan tabungan nasional, yang akhirnya dapat meningkatkan
modal investasi, dengan menguatnya nilai kurs rupiah, harga barang-
barang modal di luar negeri menjadi semakin murah dan posisi
Indonesia menjadi lebih baik di dunia internasional.
3. Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jumlah barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu daerah atau Negara dalam periode tertentu,
kenaikan produksi ini bisa menaikkan jumlah ekspor (ketika konsumsi
nasional telah terpenuhi), peningkatan jumlah ekspor bisa mendorong
nilai tukar rupiah menguat terhadap kurs dollar, dari dampak
peningkatan permintaan rupiah akibat kenaikan ekspor. Dampaknya,
meningkatkan ekspor Indonesia, menguatkan posisi Indonesia di dunia
internasional dan memperbaiki perekonomian Indonesia.
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Lampiran 1
Data Penelitian
Tahun Kurs (Rp/USD) Inflasi(%)
Suku Bunga
(%)
Pertumbuhan Ekonomi
(%)
2006 9166.51 6.60 11.75 5.50
2007 9136.35 6.59 8.50 6.35
2008 9679.55 11.06 8.50 6.01
2009 10398.35 2.78 7.00 4.63
2010 9084.55 6.96 6.50 6.22
2011 8779.49 3.79 6.50 6.49
2012 9380.39 4.30 5.75 6.26
2013 10451.37 8.38 6.25 5.73
2014 11878.30 8.36 7.50 5.06
2015 13391.97 3.35 7.50 4.71
Logaritma Natural Data Penelitian
Tahun Kurs Inflasi Suku Bunga Pertumbuhan Ekonomi
2006 9.12 1.89 2.46 1.70
2007 9.12 1.89 2.14 1.85
2008 9.18 2.40 2.14 1.79
2009 9.25 1.02 1.95 1.53
2010 9.11 1.94 1.87 1.83
2011 9.08 1.33 1.87 1.87
2012 9.15 1.46 1.75 1.83
2013 9.25 2.13 1.83 1.75
2014 9.38 2.12 2.01 1.62
2015 9.50 1.21 2.01 1.55
Lampiran 2
Output SPSS 21
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
kurs 9.2148 .13539 10
inflasi 6.2170 2.64914 10
suku bunga 7.5750 1.72824 10
pertumbuhan ekonomi 5.6960 .69138 10
Correlations
kurs inflasi suku bunga pertumbuhan
ekonomi
Pearson Correlation
kurs 1.000 -.112 -.110 -.806
inflasi -.112 1.000 .264 .259
suku bunga -.110 .264 1.000 -.156
pertumbuhan ekonomi -.806 .259 -.156 1.000
Sig. (1-tailed)
kurs . .379 .381 .002
inflasi .379 . .230 .235
suku bunga .381 .230 . .333
pertumbuhan ekonomi .002 .235 .333 .
N
kurs 10 10 10 10
inflasi 10 10 10 10
suku bunga 10 10 10 10
pertumbuhan ekonomi 10 10 10 10
Variables Entered/Removeda
Model Variables
Entered
Variables
Removed
Method
1
pertumbuhan
ekonomi, suku
bunga, inflasib
. Enter
a. Dependent Variable: kurs
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .861a .741 .612 .08439
a. Predictors: (Constant), pertumbuhan ekonomi, suku bunga, inflasi
b. Dependent Variable: kurs
Model Summaryb
Change Statistics Durbin-Watson
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change
.741 5.722 3 6 .034 1.103
a. Predictors: (Constant), pertumbuhan ekonomi, suku bunga, inflasi
b. Dependent Variable: kurs
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression .122 3 .041 5.722 .034b
Residual .043 6 .007
Total .165 9
a. Dependent Variable: kurs
b. Predictors: (Constant), pertumbuhan ekonomi, suku bunga, inflasi
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
1
(Constant) 10.342 .288
inflasi .010 .012 .203
suku bunga -.024 .017 -.305
pertumbuhan ekonomi -.177 .043 -.906
a. Dependent Variable: kurs
Coefficientsa
t Sig. Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
35.943 .000
.896 .405 -.112 .343 .186 .838 1.194
-1.376 .218 -.110 -.490 -.286 .876 1.142
-4.088 .006 -.806 -.858 -.849 .879 1.138
a. Dependent Variable: kurs
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue Condition
Index
Variance Proportions
(Constant) inflasi suku
bunga
pertumbuhan
ekonomi
1
1 3.863 1.000 .00 .01 .00 .00
2 .096 6.330 .01 .92 .02 .01
3 .036 10.377 .01 .00 .72 .09
4 .005 27.707 .97 .07 .26 .90
a. Dependent Variable: kurs
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 9.0744 9.3820 9.2148 .11655 10
Std. Predicted Value -1.205 1.435 .000 1.000 10
Standard Error of Predicted Value .038 .075 .053 .010 10
Adjusted Predicted Value 9.0662 9.5000 9.2274 .13127 10
Residual -.13301 .14023 .00000 .06890 10
Std. Residual -1.576 1.662 .000 .816 10
Stud. Residual -2.165 2.122 -.046 1.087 10
Deleted Residual -.25101 .22861 -.01256 .12591 10
Stud. Deleted Residual -4.227 3.875 -.077 1.948 10
Mahal. Distance .904 6.172 2.700 1.446 10
Cook's Distance .001 1.040 .240 .385 10
Centered Leverage Value .100 .686 .300 .161 10
a. Dependent Variable: kurs
Charts
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